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ABSTRACT 
This study aimed to determine the effect of land, seed, fertilizer, labor, length of education, 
farmingexperience and number of farm family dependents on sweet potato production in Pulu 
village  South Dolo Sub District Sigi Regency. The study was conducted in July to August 2014 
with 31 respondents as samples selected from about 105 people who cultivated sweet potato using a 
simple random sampling technique. The analysis showed that simultaneously land area (X1), seeds 
(X2), fertilizers (X3), labor (X4), length of education (X5), farming experience (X6) and the number 
of dependents (X7) very significant affected the production of sweet potato, with the F-count> F-
table (36.496 ≥ 0.892) at the level of α 1%.The results of  t-test showed that partially,land area, 
seed, fertilizer, labor, length of education, and farming experience are significantly affect the potato 
production at the α level of 1% whereas the number of dependents is not significant. 
 




Indonesia adalah negara yang 
pertumbuhan ekonominya masih bertumpu 
pada sektor pertanian. Kondisi iklim tropis 
adalah faktor pendukung yang menjadikan 
pertanian masih merupakan prioritas utama 
yang pertumbuhannya sejalan dengan 
meningkatnya sektor industri. Salah satu 
komoditi dari hasil pertanian Indonesia 
yang produktivitasnya terus meningkat 
adalah ubi jalar (Ipomoea batatas L). Pada 
tahun 2009, produksi ubi jalar mencapai 
2,06 juta ton dan meningkat menjadi      
2,48 juta ton pada tahun 2012. Total 
penyediaan tersebut, kemudian digunakan 
sekitar  2,00 % untuk pakan dan sekitar 
10,00 % tercecer, sehingga sisanya siap 
dikonsumsi sebagai bahan makanan sebesar 
88 % atau 1,81 juta ton pada tahun 2009 
dan kemudian meningkat menjadi 2,18 juta 
ton pada tahun 2012, (Buletin Konsumsi 
Pangan, : 2013). 
Secara regional, produksi ubi jalar di 
Sulawesi Tengah Selama 5 tahun terakhir, 
rata-rata sebesar 27.177 ton/tahun dan rata-
rata produktivitas 5,00 ton/tahun. Data 
perkembangan luas panen, produksi dan 
produktivitas tanaman ubi jalar di Provinsi 
Sulawesi Tengah terlihat pada tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
produksi dan produktivitas ubi jalar di 
Provinsi Sulawesi Tengah dari tahun      
2008 - 2012 mengalami fluktuasi. Salah 
satu faktornya adalah dipengaruhi oleh 
perubahan luas panen pada setiap tahunnya. 
Pada tahun 2008 produksi mencapai 27.689 
ton, dan mengalami kenaikan pada tahun 
2009 sebesar 29.821 ton. Akan tetapi ditahun 
berikutnya (2010) penurunan produksi terus 
berlangsung dari 26.333 ton (2010) hingga 
25.110 (2011), tetapi pada tahun 2012 
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produksi naik pada kisaran yang hampir 
sama dengan produksi 2 tahun sebelumnya 
yaitu 26.932 ton. 
Salah satu kabupaten dengan tingkat 
produksi ubi jalar terbesar yang berada di 
Sulawesi Tengah adalah Kabupaten Sigi. 
Secara administratif, Kabupaten ini terletak 
berbatasan langsung dengan ibu kota 
Provinsi Sulawesi Tengah yaitu Kota Palu. 
Sebagian besar wilayah kabupaten ini 
merupakan lahan pertanian. Untuk lahan ubi 
jalar seluas 795 ha dengan tingkat produksi 
mencapai 8.600 ton (tahun 2012). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk    
mengetahui : Pengaruh luas lahan, benih, 
pupuk,  dan tenaga kerja terhadap produksi 
ubi jalar di Desa Pulu Kecamatan Dolo 
Selatan Kabupaten Sigi. 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa  Pulu Kecamatan 
Dolo Selatan  Kabupaten Sigi. Penentuan 
lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) 
dengan pertimbangan bahwa Desa Pulu 
merupakan daerah penghasil komoditi ubi 
jalar terbesar di kecamatan Dolo Selatan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 




















Penentuan Responden. Penentuan 
responden pada penelitian ini dilakukan 
dengan sampel acak sederhana (Simple 
Random Sampling) berdasarkan data yang 
ada jumlah populasi petani Ubi Jalar di 
Desa Pulu Kecamatan Dolo Selatan 
Kabupaten Sigi yaitu sebesar 105 orang. 
Untuk menentukan ukuran sampel yang 
diambil tergantung pada variasi populasinya, 
semakin besar variasi populasi maka 
semakin besar pula sampel diperlukan    
agar estimasi terhadap parameten populasi 
dapat dilakukan dengan akurat dan     
presisi. Penentuan jumlah sampel dalam 
penelitian ini menggunakan rumus slovin 
(Sugiyono, 2009).           
 
                      
Keterangan :   
n    = Jumlah sampel 
 N   = Jumlah populasi 






Berdasarkan hasil perhitungan 
jumlah sampel dalam penelitian adalah 31 
responden dengan nilai presisi 15%. 
Pengumpulan Data. Data yang digunakan 
pada penelitian ini bersumber dari data 
primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh hasil observasi, dan wawancara 
langsung terhadap responden dengan 
menggunakan daftar pertanyaan (Quisioner). 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
instansi-instansi pemerintah dan informasi 
dari berbagai literatur yang berhubungan 
dengan penelitian ini. 
Analisis Data. Analisis fungsi Cobb-
Douglas dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui pengaruh luas lahan,  
bibit dan tenaga kerja terhadap produksi  
ubi jalar. Secara matematik bentuk 
persamaan fungsi Cobb-Douglas dapat 
ditulis sebagai berikut :  
Tabel 1. Luas panen, Produksi dan 
Produktivitas Tanaman Ubi Jalar 
di Provinsi Sulawesi Tengah, 
































Jumlah 12.715 135.885 - 
   Rata-
rata 
2,543 27.177 10,684 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi    
Sulawesi      Tengah, 2013. 
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Agar linier ditransformasikan dalam 
bentuk logaritma natural (ln), sehingga 





Y      =  Produksi (Kg) 
X1    =  Luas Lahan (Ha) 
X2    =  Penggunaan Binih (Kg) 
X3    =  Tenaga Kerja (HOK) 
X4    =  Pupuk  
X5    =  Lama Pendidikan    (Tahun) 
X6    =  Pengalaman berusahatani 
X7    =  Tanggungan keluarga (Orang) 
b1-b7 = Koefisien Regresi X1,X2, X3, X4, X5, 
              X6, X7 
u       =  Variabel yang tidak diteliti 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Umur Responden. Pada umumnya umur 
dapat mempengaruhi kemampuan seseorang 
baik secara fisik maupun mental. Petani 
yang memiliki umur mudah relatif memiliki 
kemampuan fisik lebih kuat serta semangat 
kerja lebih tinggi dibandingkan dengan 
petani yang berumur tua. Adapun  klasifikasi 
umur petani responden ubi jalar di Desa 
Pulu berada pada tingkat usia produktif 
yaitu antara usia 28 - 39 Tahun. 
Tingkat Pendidikan. Kemampuan petani 
dalam mengelola usahataninya sebagian 
besar ditentukan oleh tingkat pendidikannya, 
baik bersifat formal maupun non formal. 
Tingkat pendidikan petani umumnya 
mempengaruhi pola berfikir mereka 
terutama dalam  menerima informasi dan 
menerapkan inovasi serta teknologi, 
khususnya dalam bidang pertanian. Seseorang 
yang mempunyai tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi, semakin cepat memperoleh  
dan menerapkan inovasi yang bermanfaat. 
Semakin banyak informasi yang dapat 
dicernanya sehubungan dengan perencanaan 
produksi usahataninya dan juga  lebih 
mengerti dan berani menerapkan inovasi 
baru dan pada akhirnya berpengaruh terhadap 
usaha yang dikelolanya sedangkan petani 
yang berpendidikan rendah akan lambat 
menerima inovasi baru dan bersifat statis. 
Pengalaman Berusahatani. Pengalaman 
berusahatani merupakan salah satu faktor  
penentu berhasil tidaknya suatu usaha yang 
mempunyai hubungan erat dengan umur 
dan tingkat pendidikan petani, Semakin 
lama petani menekuni dibidang pekerjaan,  
cenderung akan semakin mahir, selain itu  
pengalaman merupakan hal yang paling 
berharga dalam kehidupan. 
Pengalaman berusahatani akan 
berpengaruh terhadap pola pengelolaan       
usahataninya. Hal ini menjukkan bahwa 
petani responden di Desa Pulu masih 
memiliki pengalaman yang masih mudah 
dan perlu membutuhkan arahan atau 
bimbingan dalam berusahatani atau 
meminta pendapat dari petani lain yang 
sudah berpengalaman dalam berusahatani. 
Sehingga dapat membantu dalam pengelolaan 
usahataninya saat ini dan pada masa yang 
akan datang sehingga semakin kecil pula 
resiko yang terjadi dalam berusahatani. 
Analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglass.        
Usaha untuk memaksimalkan produksi 
dalam usahatani yaitu dengan menggunakan 
faktor produksi secara optimal. Faktor-
faktor yang diidentifikasi dapat mempengaruhi 
produksi ubi jalar adalah luas lahan, benih, 
pupuk, dan tenaga kerja. Menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
ubi jalar dilakukan dengan menggunakan 
analisis fungsi produksi. Analisis faktor 
produksi ini menggunakan pendekatan 
analisis fungsi produksi Cobb-Douglass 
yaitu suatu fungsi atau persamaan yang 
melibatkan dua variable atau lebih.  
Variabel yang satu disebut dependen 
atau dijelaskan (Y) dan yang lain disebut 
Variabel Independen atau yang menjelaskan 
(X), dengan analisis ragam regresi linear 
berganda. Dalam penelitian ini faktor-faktor 
produksi yang dianalisis adalah Luas   
Lahan ( X1), Benih (X2), Pupuk (X3), dan 
Tenaga Kerja (X4), Lama pendidikan    











lnY = lnbo + b1lnX1 + b2lnX2 + b3lnX3 + b4lnX4 




(X5), Pengalaman berusahatani (X6), dan 
Tanggungan Keluarga (X7). 
Tahap pertama pengujian hasil 
analisis regresi linear berganda yaitu 
dengan menggunakan uji statistik untuk 
mengetahui tingkat signifikansi variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian 
ini. Tingkat signifikansi ditunjukan oleh 
masing-masing nilai koefisien regresi 
parsial variabel independen tersebut 
terhadap variabel dependen. Pengujian 
dengan uji statistik ini dapat dilakukan 
dengan R
2
, Ftest dan test. 
Koefisien determinasi yang 
disesuaikan R
2
 sebesar 0,892 menunjukkan 
bahwa besarnya sumbangan variabel bebas 
Luas Lahan (X1), Benih (X2), Pupuk (X3), 
Tenaga Kerja (X4), Lama Pendidikan (X5), 
Pengalaman berusahatani (X6) dan 
Tanggungan Keluarga (X7) terhadap 
produksi ubi jalar (Y) di Desa Pulu adalah 
89,2%, sisanya 10,8% diterangkan oleh 
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 
model.  
Estimasi koefisien regresi pada 
Tabel dapat ditulis dalam bentuk persamaan 
matematik sebagai berikut : 
Y  =  2.141 + 0,036 X1 – 0,051X2 – 0,059  
X3 – 0,026 X4 +  0,005 X5 + 0,027X6 + 
0,041X7  
Pengaruh dari masing-masing faktor 
produksi ubi jalar di Desa Pulu dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
Luas Lahan (X1). Hasil analisis 
menunjukan besarnya koefisien regresi 
variabel luas lahan (X1) sebesar 0,036. 
Artinya setiap penambahan luas lahan 
sebesar 1% akan meningkatkan produksi 
sebesar 0,036%, karena variabel lain 
dianggap konstan. Berdasarkan  hasil uji-t 
menunjukan bahwa t-hitung  (7,267) > t-tabel 
(2,640) pada α 1%, Maka H1 diterima H0 
ditolak. Hasil analisis menunjukan bahwa 
luas lahan (X1) berpengaruh nyata pada 
taraf kepercayaan 99 % terhadap produksi 
ubi jalar. 
Hal ini menunjukan bahwa 
penggunaan lahan berbanding lurus dengan 
produksi yang diperoleh, artinya semakin 
besar luas lahan yang digunakan, maka 
produksi yang dihasilkan akan semakin 
besar pula. 
Hasil penelitian diatas ditunjang 
oleh penelitian terdahulu, yaitu Sahara dan 
Idris (2008), dan Widyananto (2010), yang 
menyatakan bahwa luas lahan mempunyai 
pengaruh positif terhadap peningkatan 
produksi. 
Penggunaan Benih (X2). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa variabel  benih (X2) 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 
produksi Ubi jalar. Hal ini terlihat dari nilai 
thitung variabel benih 10,249 Pada tingkat 
signifikan  0,000 Hasil uji statistik (t-test) 
diperoleh nilai thitung (10,249 ) > t tabel  
(2,640)  pada tingkat α 1%,  sehingga 
variabel benih berpengaruh nyata terhadap 
produksi Ubi Jalar di Desa Pulu sehingga 
H0  ditolak dan H1 diterima. 
Variabel benih (X2) berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
produksi  Ubi Jalar di Desa Pulu, dengan 
nilai Standardized Coefficients (ßi)  
variabel benih sebesar 0,051 yang berarti 
setiap penambahan benih sebesar 1%,    
akan meningkatkan  produksi ubi jalar 
sebesar 0,051. 
Benih menentukan keunggulan     
dari suatu komoditas. Benih  yang unggul 
biasanya tahan terhadap penyakit, hasil 
komoditasnya berkualitas tinggi dibandingkan 
dengan komoditas lain sehingga harganya 
dapat bersaing dipasar. Benih unggul 
bermutu membawa pengaruh besar terhadap 
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 
petani oleh karena itu agar produksi dan 
pendapatan ubi jalar dapat meningkat maka 
diperlukan peningkatan pada penggunaan 
benih (Boediono, 2008).  
Penggunaan Pupuk (X3). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa variable  pupuk (X3) 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 
produksi Ubi Jalar. Hal ini terlihat dari  
Nilai thitung variabel pupuk -8761 Pada 
tingkat signifikan  0,000 Hasil uji statistik 
(t-test) diperoleh nilai t hitung (-8,761 ) > t tabel 
(-2,640)  pada tingkat α 1% sehingga 
variabel pupuk berpengaruh nyata terhadap 
produksi Ubi Jalar di Desa Pulu sehingga 
























Variabel pupuk (X3) berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
produksi  Ubi Jalar di Desa Pulu, dengan 
nilai Standardized Coefficients (ßi)  variabel 
pupuk sebesar -059 yang berarti setiap 
penambahan benih sebesar 1%, akan 
menurunkan  produksi ubi jalar. 
Pada umumnya penggunaan pupuk 
sangat tergantung dari luas lahan yang 
diusahakan petani. Penggunaan pupuk   
oleh petani mempunyai teknik yang              
berbeda-beda, Penggunaan pupuk, secara 
efektif tentunya dapat memaksimalkan hasil 
produksi ubi jalar. 
Penggunaan Tenaga Kerja (X4). Tenaga 
kerja sangat penting dalam proses 
pengolahan lahan. Tenaga kerja berhubungan 
dengan efisiensi waktu yang digunakan 
dalam proses berusahatani. Semakin 
banyaknya tenaga kerja maka akan semakin 
efisien waktu yang dipergunakan dalam 
berusahatani. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa variabel  tenaga kerja (X4) berpengaruh  
positif  dan signifikan terhadap produksi 
Ubi Jalar di Desa Pulu. Hal ini terlihat dari 
Nilai thitung variabel tenaga kerja 3,354  Pada 
tingkat signifikan 0,003 Hasil uji statistik (t-
test) diperoleh nilai t hitung (3,354 ) > t tabel 
(2,640) pada tingkat α 1% sehingga variabel 
tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap 
produksi ubi jalar di Desa Pulu sehingga H0  
ditolak dan H1 diterima. 
Variabel tenaga kerja berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
produksi ubi jalar di Desa Pulu, dengan 
nilai Standardized Coefficients (ßi)   
variabel tenaga kerja sebesar 0,026 yang 
berarti setiap penambahan tenaga kerja 
sebesar 1%, akan meningkatkan  produksi 
ubi jalar sebesar 0,026. 
Menurut Soekartawi (2003), salah 
satu aspek penting adalah tenaga kerja. 
Tenaga kerja harus mempunyai kualitas 
berpikir yang maju seperti petani yang 
mampu mengadopsi inovasi-inovasi baru, 
terutama dalam menggunakan teknologi 
untuk pencapaian komoditas yang bagus 
sehingga nilai jual tinggi. 
Lama Pendidikan Responden (X5). Hasil 
analisis menunjukkan bahwa variasi 
variabel lama pendidikan berpengaruh  
nyata terhadap Produksi ubi jalar dimana 
nilai t hitung  0,529  > t tabel 2,640 dengan nilai 
signifikan 0,602.  Jadi, variabel lama 
pendidikan berpengaruh nyata terhadap 
produksi ubi jalar di Desa Pulu.  
Variabel lama pendidikan 
berpengaruh nyata secara positif dan 
signifikan terhadap produksi ubi jalar di 
Desa Pulu, dengan nilai Standardized 
Tabel 2.   Koefisien Regresi Berganda dari   Beberapa Faktor yang Mempengaruhi  Produksi Ubi 




t hitung Sig 
     Konstanta 
    Luas lahanX1         
     BenihX2 
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TenagaKerjaX4 
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2          
= 89,2 
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= 2,640 




Coefficients (ßi)  variabel lama pendidikan 
sebesar 0,005 yang berarti setiap 
penambahan tenaga kerja sebesar 1%,   
akan meningkatkan  produksi ubi jalar 
sebesar 0,005. Penelitian ini ditunjang    
oleh penelitian Marsetyo (2003) yang 
menyatakan bahwa lama pendidikan 
merupakan faktor yang perlu di 
perhitungkan dalam proses produksi dan 
permintaan konsumen yang berpendidikan 
tinggi mempunyai kesadaran yang lebih 
baik terhadap keterkaitan makanan dan 
kesehatan, sehingga mereka mengkonsumsi 
makanan yang meningkatkan kesehatan.  
Pengalaman Berusahatani (X6). Hasil 
analisis menunjukkan bahwa variasi variabel 
pengalaman berusahatani berpengaruh nyata 
terhadap produksi ubi jalar dimana nilai       
t hitung  2,626 < t tabel 2,640 dengan nilai 
signifikan 0,015.  Jadi, variabel lama 
pengalaman berusahatani berpengaruh nyata 
terhadap produksi ubi jalar di Desa Pulu. 
Variabel pengalaman berusahatani 
berpengaruh nyata secara positif dan 
signifikan terhadap produksi ubi jalar di 
Desa Pulu, dengan nilai Standardized 
Coefficients (ßi)  variabel lama pendidikan 
sebesar 0,027 yang berarti setiap 
penambahan tenaga kerja sebesar 1%,   
akan meningkatkan  produksi ubi jalar 
sebesar 0,027. 
Jumlah Tanggungan Keluarga (X7).  
Hasil analisis menunjukkan bahwa variasi 
variabel jumlah tanggungan  berpengaruh 
tidak nyata terhadap produksi ubi jalar di 
Desa Pulu, Hal Ini diindikasikan oleh t hitung 
1,563 <  t tabel = 2,640 dengan nilai 
signifikan 0,132.  Jadi, variabel jumlah 
tanggungan berpengaruh tidak nyata 
terhadap produksi terhadap produksi ubi 
jalar di Desa Pulu. 
Variabel pengalaman berusahatani 
berpengaruh tidak nyata secara positif     
dan signifikan terhadap produksi ubi jalar   
di Desa Pulu, dengan nilai Standardized 
Coefficients (ßi) variabel tanggungan 
sebesar 0,041, yaitu antara 2 - 3 sebanyak 
14 orang 4,34%, jumlah tanggungan keluarga 
antara 4 - 5 orang sebanyak 13 orang 
4,403%, dan  jumlah tanggungan keluarga   
6 – 7 sebanyak 4 orang atau 1,24%. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
        Berdasarkan hasil analisis input 
produksi yang digunakan dalam produksi 
ubi jalar terdiri atas : luas lahan (X1), benih 
(X2), pupuk (X3), tenaga kerja (X4), Lama 
pendidikan (X5), pengalaman berusahatani 
(X6), dan tanggungan keluarga (X7) 
berpengaruh nyata terhadap produksi 
variabel Y pada taraf α 90%. Koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 089,2 bahwa 
variasi variabel faktor produksi ubi jalar 
dapat di terangkan oleh semua variasi 
variabel (Xi) sebesar 89,2%. 
Saran 
       Dalam upaya peningkatan produksi ubi 
jalar yang lebih intensif, hendaknya 
didasarkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Diharapkan petani lebih meningkatkan 
dan mengoptimalkan penggunaan input 
produksi yaitu penggunaan luas lahan, 
benih, pupuk dan tenaga kerja agar 
dapat meningkatkan produksi dan 
pendapatan usahataninya. 
2. Diharapkan bagi peneliti yang   
selanjutnya lebih mengetahui dan  
memahami fakto-faktor apa saja yang 
mempengaruhi produksi, dan dapat 
dilakukan penelitian lanjutan yang lebih 
spesifik dalam usaha mengembangkan 
dan meningkatkan usahatani ubi jalar
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